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 Ketokonazol adalah zat antijamur sintetik golongan azol yang merupakan 

turunan imidazol dan termasuk dalam BCS (Biopharmaceutical Classification 

System) kelas II. Dimana senyawa ini memiliki kelarutan yang buruk sehingga 

diperlukan usaha untuk memperbaiki kelarutan dalam air dan laju disolusinya. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk memformulasikan dan melihat laju 

disolusi tablet ketokonazol dengan menggunakan polisorbat 80 sebagai surfaktan 

serta mengetahui konsentarsi polisorbat 80 yang dapat menghasilkan tablet yang 

memenuhi syarat optimal. Tablet dibuat dengan metode kempa langsung sebanyak 

4 formula (F) dengan memvariasikan konsentrasi polisorbat 80 yaitu F1 0%, F2 

1%, F3 3% dan  F4 5%.  Diukur absorbansi dengan menggunakan 

spektrofotometer UV-Vis pada menit ke 5, 10, 15, 20, 25, 30, 35, 40 dan 45. Hasil 

penelitian menunjukan peningkatan laju disolusi dengan adanya penambahan 

polisorbat 80 dengan berbagai konsentrasi yang bervariasi yaitu F1 0%, F2 1%, 

F3 3% dan F4 5%. Formula 4 menunjukan persen kadar terdisolusi yang paling 

besar dengan konsentrasi polisorbat 80 5%. Penambahan polisrobat 80 pada 

konsentrasi 1% menghasilkan tablet yang memenuhi syarat optimal dilihat dari 

evaluasi fisik tablet yang meliputi keseragaman bobot, kekerasan, kerapuhan, dan 

waktu hancur tablet. 
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